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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada penyandang tuna daksa. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada penyandang tuna daksa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 orang penyandang tuna daksa. Pengambilan data penelitian ini menggunkan Skala Kesejahteraan Subjektif dan Skala Kebersyukuran. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Person. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (r xy) sebesar 0.393 (p < 0.05), menunjukkan semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif pada penyandang tuna daksa. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi atau r square sebesar 0.154 artinya variable kebersyukuran berkontribusi 15,4% terhadap kesejahteraan subjektif dan sisanya 84.6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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Abstract
This study aims to determine the relationship between gratitide and subjective well-being in persons with disabilities. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between gratitude and subjective well-being in persons with disabilities. Subjects in this study were 50 people with physical disabilities. The data collection of this research used the Subjective Well-being Scale and the Gratefulness Scale. The data analysis technique used is the Karl Person product moment correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (r xy) was 0.393 (p <0.05), indicating that the higher gratitude, the higher subjective well-being of persons with disabilities. The acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination or r square of 0.154, which means that the variable of gratitude contributes 15.4% to subjective well-being and the remaining 84.6% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Setiap manusia menginginkan dan mengharapkan tumbuh dan berkembang dengan kondisi yang normal, baik kondisi fisik maupun psikologis. Kondisi fisik normal adalah kondisi yang menentukan kualitas aktifitas manusia menjalani hidupnya (Machdan & Hartini, 2012). Setiap manusia mempunyai harapan yang positif agar kehidupannya dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Akan tetapi, seringkali harapan yang positif itu berubah menjadi harapan yang negatif dan penuh ketidakjelasan karena peristiwa-peristiwa yang tidak terduga selama rentan kehidupannya, seperti kecelakaan, bencana alam, efek samping dari obat-obatan, gizi yang buruk, gaya hidup dan sebagainya yang menyebabkan hilangnya salah satu atau beberapa bagian anggota fisik yang tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya dapat mempengaruhi psikis seseorang. Salah satu bentuk disabilitas fisik adalah tuna daksa (Soleh, 2016). Individu yang mengalami kecacatan fisik/tuna daksa pada umumnya merasa malu, sedih dan kurang percaya diri. Kekurangan-kekurangan yang ada pada diri mereka mengakibatkan timbulnya perasaan tidak puas pada diri mereka dan bersikap negatif terhadap diri mereka sendiri (Suranti, 2008).
Somantri (2006) mengatakan bahwa penyandang tuna daksa cenderung memiliki berbagai hambatan seperti kurang mampu bersikap positif sehingga mengembangkan sikap yang pesimis, merasa tidak mampu, dan menarik diri dari lingkungan sosialnya. Aminzadeh dkk (2018) memaparkan bahwa penyandang tuna daksa memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah karena keterbatasan fisik yang dimilikinya. Keterbatasan fisik yang dapat menghambat aktivitas penyandang tuna daksa mengakibatkan timbulnya dampak psikiologis yang bersifat negatif seperti timbulnya perasaan malu, sedih, kecewa, putus asa, hingga depresi (Mangungsong, 2011). Merdiasi (2013) juga menyebutkan bahwa sikap dan perilaku masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung sangat mempengaruhi kondisi psikologis penyandang tuna daksa seperti memperlakukan mereka secara tidak adil, dipandang sebagai orang yang tidak produktif, lemah dan perlu untuk dikasihani, istilah-istilah yang mengandung makna negatif membuat penyandang tuna daksa menjadi malu, tidak berguna, dan pesimis. 
Data PUSDATIN dari Kementrian Sosial  tercatat bahwa pada tahun 2010 jumlah penyandang disabilitas mencapai 11.580.117 orang dan 3.010.830 orang diantaranya merupakan penyandang tuna daksa, besarnya jumlah penyandang disabilitas di Indonesia tidak sebanding dengan jumlah sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan penyandang disabilitas untuk lebih mandiri.
Tuna daksa adalah kerusakan/kecatatan/ketidaknormalan pada tubuh, seperti kelaian pada tulang atau gangguan pada otot yang menyebabkan kurangnya kapasitas normal individu untuk bergerak dan melakukan aktivitas sehari-hari, menyebabkan individu tuna daksa menghadapi berbagai masalah baik dari segi emosi, sosial dan bekerja (Damayanti & Rostiana, 2003). Tuna daksa juga dapat diartikan sebagai keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir. Tuna daksa sering juga diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas normal individu dalam mengikuti pendidikan dan untuk berdiri sendiri (Soleh, 2016).
Penelitian Kinansih (2010) dan Perwitasari (2012) menyebutkan bahwa penyandang disabilitas memiliki tingkat kesejahteraan hidup yang rendah. Rendahnya kesejahteraan tersebut dikarenakan mereka memiliki keterbatasan fungsi fisik, salah satunya yaitu tuna daksa (Diener, Wirtz, Biswas-Diener, Tov, Prieto, Choi, & Oishi, 2009). Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Suharmi (dalam Soleh, 2016) menunjukkan bahwa penyandang tuna daksa lebih sering menunjukkan kesedihan, depresi, stres, jarang tersenyum, kecemasan, penarikan diri, dan emosional.  Hal ini berdampak negatif bagi penyandang disabilitas seperti kehilangan peran, kemandirian, status, dan stabilitas keuangan (Falvo, 2005; Clifton, 2005; Sulistyorini, 2005). Keterbatasan ini juga memaksa penyandang disabilitas tergantung kepada orang lain dan harus mengeluarkan biaya yang lebih mahal untuk membayar perawatan atau menyediakan alat bantu (Shah & Gerber, 1997; Clifton, 2005; Varga, 1978).
Menurut Diener (2000) kesejahteraan subjektif adalah pengalaman setiap individu yang merupakan penilaian positif atau negatif secara khas mencakup pada penilaian dari seluruh aspek kehidupan seseorang. Seorang individu dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif baik ketika ia merasa bahagia secara afeksi dan puas dengan kehidupan secara kognitif. Para peneliti terdahulu menemukan bahwa kesejahteraan subjektif memfokuskan pada apakah orang tersebut bahagia dan kapan individu tersebut merasa bahagia serta proses seperti apa yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada individu tersebut.
Data dari Kementrian Sosial Republik Indonesia, pada tahun 2012 tercatat jumlah penyandang tuna daksa mencapai 717,312 jiwa, jika dikonversi dalam bentuk persen jumlahnya sekitar 33,74%. Pada umumnya penyandang tuna daksa kurang memiliki pengalaman yang positif terhadap dirinya dikarenakan mereka tidak memiliki posisi yang menguntungkan dalam hubungan sosial sehingga mereka merasa rendah diri. Perasaan rendah diri pada individu penyandang tuna daksa adalah penerimaan yang buruk mengenai diri sendiri, rendah diri sehingga menyebabkan kurangnya rasa percaya diri, sifat malu pada diri sendiri yang kemudian mengarahkan individu pada usaha mengisolasi dirinya sendiri dan akibatnya individu tersebut cenderung  memandang dirinya berbeda secara negatif (Dianawati dalam Al-Karimah, 2012).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah kebersyukuran (Emmons & McCullough, 2003), harga diri positif, kontrol diri, ekstraversi, optimis, relasi sosial yang positif, dan memiliki arti dan tujuan dalam hidup (Ariati, 2010).  Pada penelitian yang dilakukan oleh Emmons dan McCullough (2003), tentang pengaruh gratitude terhadap peningkatan subjective well-being pada berbagai macam orang, peneliti membagi responden menjadi 3 kelompok, kelompok pertama diperintahkan menuliskan kejadian yang menyenangkan, kelompok kedua diperintahkan untuk menuliskan kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan dan kelompok ketiga, diperintahkan untuk menuliskan kejadian apapun selama sepuluh minggu. Berdasarkan hasil riset tersebut didapat bahwa kelompok pertama yang diperintahkan untuk menuliskan kejadian-kejadian yang menyenangkan mengalami kebahagiaan yang signifikan, yaitu sebesar 25% dibandingkan kelompok kedua dan ketiga.
Pada penelitian ini peneliti memilih kebersyukuran sebagai faktor prediktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Kebersyukuran merupakan salah satu bentuk perilaku dari emosi positif dan bertolak belakang dengan perilaku cemas, cemburu, marah serta bentuk perilaku negatif lainnya (Emmons, dalam Pratama dkk, 2015). Kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif (Emmons & McCullough, 2003). Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat kita lihat bahwa kebersyukuran memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, artinya orang-orang yang bersyukur menunjukan tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang bersyukur.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada penyandang tuna daksa di Yogyakarta”.

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah penyandang tuna daksa dengan rentan usia 18 sampai 40 tahun dan jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 50 orang penyandang tuna daksa yang terdiri dari 23 subjek perempuan dan 27 subjek laki-laki.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala metode Likert yaitu skala yang dalam menjawab pernyataan-pernyataan, subjek diminta untuk menyatakan kesesuaian dan ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan tersebut (Azwar, 2015). Skala dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu Skala Kesejahteraan Subjektif dan Skala Kebersyukuran. Sebelum skala digunakan peneliti melakukan uji coba skala skala untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur.
Skala dalam penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban, antara lain Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  Skala kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 4, Sesuai (S) memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 1. Sedangkan pernyataan unfavourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 1, Sesuai (S) memperoleh skor 2, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 4. Metode analisis data yang digunakan adalah analisi product moment dari person dengan menggunakan program SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (r xy) = 0.393 (p < 0.05) yang dapat disimpulkan ada hubungan positif antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada penyandang tuna daksa di Yogyakarta. Artinya semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif, sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah kesejahteraan subjektif. Selanjutnya koefisien determinasi (R²) sebesar 0.154 yang menggambarkan seumbangan kebersyukuran terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% diberikan oleh variabel lain.
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